PENGANTAR PENERBIT 



Al hamdultiah, kebesaran dan keagungan-Mu membuat kami selalu 
ingin berteduh dan berlindung dari ke salahan dan kealpaan yang telah kami 
perbuat, hingga tetesan kekuatan yang Engkau cipratkan membuat kami 
mampuuntukmCTyisirhuruf-hurufsertakaliniatyangteituangdalambukuini, 
yang memiliki tingkal kesulitan tersendiri dibandingkan dengan kitab lainnya. 
Sdcaligus sanggup untuk maieibitkannya. Inilah buku Shahih yang seharusnya 
kitajaga, kita dalami maknan ya, dankita sebarkan isinya, agar sabda-sabda 
yang tertuang di dalamnya dapat tetap lestari sehingga agamakitatetap teijaga 
kenumiarmya. 

Shalawat dan salam selalu kita mohonkan kepada Allah agar 
dicurahkan kepada seorang lelaki yang sabdanya menjadi ajaran agama dan 
tingkah lakunya menjadi contoh kehidupan sempuma, karena semua yang 
disabdakan adalaih wahyu dari Dia Yang Maha Mencipta, ia adatah 
Muhammad S AW. 

Untuk mendukung pemahaman yang baik saat membaca kitab ini, 
ada beberapa catatan yang harus diketahui oleh para pembaca sekalian, di 
antaranya adalah sebagai berikut; 

Pertama; Terkadang, demi menyesuaikan dengan apa yang di gariskan 
oleh peringkas kitab ini akan kaidah sebuah penulisan dan peletakan kata 
serta maksud penulisannya, maka pada beberapa bagian tertentu kami 
terpaksa tidak mengikuti pola dan kaidah penulisan EYD, walaupun demikian 
apa yang kami tuangkan tetap bisa di faha mi. Hal itu akan terlihat ketikapara 
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pembaca menyisir rapi kata perkata dan juga kalimat peikalimat 

Kedua; Untuk menyesuaikan dengan kaidah penulisan dalam bahasa 
Indonesia, maka tanda { } yang berada di antara kata atau kalimat A1 Qur' an 
dalam buku inj kami ganti dengan titik dua (:) setelah kata ataukalimat yang 
kami maksud, sebab hal itu akan lebih memudahkan dalam membaca dan 
memahami, karena yang demikian berbeda dengan isi perkataan yangjuga 
diawali dengan tanda tersebut Kalaupun Anda mendapatkan tanda tersebut; 
yaknitanda {},adapadasebuahredaksiataukata, maka hal itu hanyalah 
redaksi A1 Qur' an yang tidak di tafsirkan oleh salah seorang ulama 

Ketiga; Sebuahayatyangdigunakan sebagai temapadababtertentu, 
maka kami beri tanda seperti ini { } , namun penulisan kata atau kalimat A1 
Qur'an selain yang tersebut di atas; Yang dijelaskan maksud atau artinya, 
seperd yangterdapat padahadits 756, hanya kami bubuhi tandatitik dua (:) 
contoh: jj — I' £ j — Hal ini juga berlaku untuk kata atau kalimat dalam A1 
Qur'an yang di talsirkan oleh seorang ulama, baik dari kalangan sahabat, 
tabi’in atau yang laiimya. 

Keempat; Jika para pembaca menemukan kata atau kalimat dalam 
A1 Qur'an yang artinya terdapat dalam kurung buka tutup 0, makahal itu 
sesuai dengan apa yang diterjemahkan oleh DEPAG RI, dan yang terdapat 
setelah titik dua adalah penafsiran salah seorangulama. Contoh: Ishran (beban 
berat); Perjanjian. 

Kelima ; Namun jika ditemukan ada kata atau kalimat A1 Qur'anyang 
dibubuhi tanda tititk dua, maka bisa dipastikan bahwa teij emahan DEPAG 
RI sama dengm apayangdiartikanatau ditafritkan oldi seorangulama Contoh: 
Tahassuunahunr. Membunuh mereka semua. 

Keenam; Untuk mendukung sistematika penulisan kitab ini, kami 
berusahauntuk tidak memberikan pemaknaan yang balele-tele, namun jika 
ada redaksi yang terkesan sakelek, maka kami anggap itulah makna yang 
paling sesuai. Demikian halnya dengan footnote, kami susun berurutan sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia, juga demikian dengan tanda baca-tanda 
baca yang telah di patenkan oleh Syaikh Nashiruddin A1 Albani dalam penulisan 
kitab ini, sebab tidak ada tanda dalam kitab ini melainkan ada maksud yang 
terkandung, semuaituagarkitamendapatkankesempumaandalammembaca 
danmemahami 

Namun, walaupun demikian yangperiu diketahui adalahbahwatulisan 
atau ldtab apapun yang bentuknya adalah ringkasan, maka akan menuntut 
para pembaca sedikit bersabar, berhati-hati dan telaten, namun semua itu 
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akan dirasakan mudahjika Anda telah menemukan formula dalam memahami 
kitah ini, dimana setelah itu Anda akan menemukan pemahaman luarbiasa 
pada diri Anda. 

Walaupun demikian, segala kemampuan telah kami kerahkan dan 
segala upaya telah kami curahkan, sebagai bentuk tanggung jawab ilmiah kami 
sebagai seorangmuslim yang menghendaki kebaikan lethadap muslim lainnya, 
dengan harapan buku ini juga dapat manambah panduan kita dalam beragama, 
walaupun kamijugamengakui bahwakami bukanlah siapa-siapa dan semua 
yang kami miliki buikanlah apa-apa dalam memahami isi kitab ini. Oleh karena 
iru, mungkin sajapembaca akan menemui kesalahan, baik isi maupun cetak, 
maka dengan kerendahan hati kami mengharap kontribusi positif, agar 
pergerakan keislaman kita makin hari makin sempurna 

Hanya kepada Allah SWT kami memohon tauhk dan hidayah, sebab 
hanya orang yang mend^patkan keduanya yang akan menjadi umat yang 
selamat dan mengakui bahwa dalam hal-hal yang biasa terdapat sesuam yang 
luarbiasa. 

Lillaahil waahidil gahhaar 
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KATA PENGANTAR 



Sesungguhnya segala puji bagi Allah, kami memuji, memohon 
pertolongan dan memohon ampunan-Nya, Kami berlindung kepada 
Allah dari segala kej ahatan-kej ahatan diri dan segala kesalahan- 
kesalahan perbuatan kami. Barang siapa yang diberi hidayah oleh 
Allah, maka tidak ada seorang pun yang dapat menyesatkannya, dan 
barang siapa yang disesatkan, maka ia tidak ada seorangpun yang 
dapat memberinya hidayah. Aku bersaksi tidak ada tuhan yang 
disembaih selain Allah SWT yang Maha Esa, tidak ada sekutu baginya, 
dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada AUah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu 
mati melainkan dalam keadaan beragama Islam". (Qs. A1 Baqarah 
[2]: 132) 

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang 
telah mendptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya AUah 
menciptakan isterinya; dan daripada keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-Iaki dan perempuan yang banyak. Dan 
bertakwalah kepada AUah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah ) hubungan 
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 
kamu”. (Qs. An-Nisaa' [4]: 1) 

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada 
Allah dan katakanlah perkataan yang benar. “ (Qs. A1 Ahzaab [33]: 
70) 

Amma ba ’du. 

Maka sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah kitabullah, 
dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk yang dibawa Muhammad 
SAW. Seburuk-buruk perkara dalam agama adalah hal yang diada- 
adakan, setiap hal yang diada-adakan dalam agama adalah bid’ah. 
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setiap bid’ab adalah kesesatan, dan semua kesesatan akan berakhir di 
neraka. 

Inj adalah jilid ketiga dari bukuku Ringkasan Shahih Bukhari 
yang baru hadir saat ini menyusul dua jilid sebelumnya (versi 
Indonesia tiga jilid), jilid pertama dan kedua, kira-kira lima tahun 
yang lalu setelah terbitnya buku jilid kedua. Sesungguhnya kami 
sangat berharap bisa menerbitkan jilid yang ketiga dengan segera, 
namun meski keinginan kami sangat kuat, keadaan dan beberapa 
sebab jugalah yang menghalangj, dimana kami tidak memiliki apa-apa 
(daya dan upaya) setelah melaluinya, dan kami hanya bisa berucap 
“ Bagi tiap~tiap masa ada Kitab (yang tertentu), ", “ Dan segala 
sesuatu pada sisi-Nya ada ukurannya " dan “Dan kamu tidak mampu 
(menempuh jalan itu), kecuali bila dikehendaki Allah . " 

Di sini aku ingin mengingatkan bahwa jilid ketiga menyerupai 
dua jilid; yaitu jilid kelima dan keenam dari kitab aslinya “Shahih Al 
Bukhart ” -cetakan Istahbul, mencakup sebelas bab pembahasan 
mengenai fikih dari sekian pembahasan-p embahasan penting. Dimulai 
dengan bab: Peperangan, dan berakhir dengan bab: Minuman. 

Pada jilid ini para pembaca yang mulia akan memperhatikan 
sedikitnya jumlah bab-bab yang membahas mengenai hukum fikih, 
jika tidak mengkorelasikannya dengan pembahasan-pembahasan yang 
ada pada jilid pertama dan kedua, yang mana pada jilid pertama 
terdapat 33 pembahasan, dan pada jilid kedua 32 pembahasan, 
sementara pada jilid ini sebagaimana yang kami sampaikan 
sebelumnya hanya ada 1 1 pembahasan. Dan, itu disebabkan luasnya 
materi pembahasan, dan dua jilid sebelumnya telah banyak 
membahasnya, sementara pada jilid ini hanya sqiertiganya saja dari 
dua jilid sebelumnya yaitu; bab: Peperangan dan bab: Tafsir A1 
Qur'an). Jilid yang pertama mencakup sekitar seperempat jilid, dan 
jilid yang kedua mencakup setengahnya kurang sedikit. 

Jilid ketiga ini memiliki keistimewaan dengan banyaknya atsar- 
atsar mu’allaq di dalamnya, yang jumlahnya mencapai 334 atsar, 
sementara pada jilid kedua hanya .330 , dan pada jilid yang pertama 
hanya 408. Dan, kebanyakan atsar-atsar tersebut terdapat pada bab: 
Tafsir, untuk menjelaskan tafsir beberapa ayat atau beberapa kosa- 
kata ayat-ayat A1 Qur'an. Dan, terkadang terdapat pula beberapa hal 
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yang menjadi perhatian dari segi sanad atau matan- nya, seperti atsar 
Sa’id bin Jabir (754) dan atsar Ibnu Abbas (790) contohnya. 

Dan, jumlaih hadits yang sanadnya sampai kepada Rasulullah 
adalah 543 hadits, dan terkadang di dalamnya terdapat hadits-hadits 
mauquf, seperti hadits no. 1690, 1699, 1855. 

Hadits-hadits mu ’allaq jumlahnya 128 hadits, dan kebanyakan 
dari hadits-hadits tersebut mudah bagiku untuk menyambungkannya, 
dan kebanyakannya adalah Shahih , alhamdulillah. 

Berkaitan dengan penyebutan bab: Tafsir, maka hal itu menarik 
perhatian kami untuk meletakkan kosa kata yang tampil pada nash A1 
Qur'an di antara dua tanda kurung seperti ini { }, berbeda dengan 
Iafaz yang lain, maka kami meletakkannya di atara dua kurung seperti 
ini ( ), walau pun aslinya terdapat pada A1 Qur'anul karim, seperti 
Srman Allah berikut dalam surat A1 Baqarah: (*a. +) beginilah yang 

tertulis dalam buku dengan harakat dhammah , itu menunjukkan 
firman Allah SWT, 

/ J* i 0 y/ > . ■* * * 0 T 0 ^ * t 

* -r * 

"Shibghah Allah. Dan siapakah yang lebih baik shibghahnya 
daripada Allah? Dan hanya kepada-Nya-lah kami menyembah" (Qs. 
A1 Baqarah [2]: 138) 

Ayat tersebut dengan harakat fathah di dalamnya. Dan, seperti 
firman-Nya di tempat yang sama: dengan huruf waw ber -harakat 



fathah , padahal sesungguhnya itu adalah tafsir dari firman Allah 
SWT, — I maka diharapkan untuk memperhatikan istilah-istilah 



ini secara mendalam, dan keutamaan di dalamnya semoga kembali 
kepada putriku Ummu Abdullah, semoga Allah membeikatinya dan 
keturunannya. 



Dan, beberapa hal yang harus diingat bahwa keterangan- 
keterangan yang ada, walau kebanyakannya adalah berasal dari A1 
Fath atau lainnya, maka sebagiannya adalah keterangan dariku, dan di 
dalamnya banyak faidah-faidah yang harus diperhatikan, seperti 
keterangan atas hadits 1689 dan hadits 1777 dan lain-lain yang akan di 
tunjukkan pada daftar isi, insya Allah. 
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Baik kiranya di sini aku ingatkan kepada para pembaca yang 
mulia, bahwa untuk mencapai manfaat yang sempuma dari ringkasan 
ini, harus merujuk kembali kepada pengantar jilid pertama dan kedua 
untuk melihat metodeku dalam meringkas dan memberikan 
keterangan. Agar menjadi semakin jelas ketika mencari dan 
menelusurinya karena itu sangat dibutuhkan merujuk kepada jilid 
pertama dan kedua, guna memudahkan para pembaca untuk sampai 
kepada yang dingink an. 

Sebagai penutup, merupakan suatu keharusan bagiku 
menghaturkan terima kasih kepada semua yang membantuku dalam 
mendalami, men-tashih, memeriksa dan meneliti ulang jilid ini, dan 
khususnya kepada kedua putriku Unaysah (Ummu Abdullah) semoga 
Allah SWT memberikan mereka ganjaran yang baik. 

Selanjutnya, ketika aku menyebutkannya di pengantar biku jilid 
kedua, penerbit Maktabah Islamiyah di ‘Amman telah menyusun 
kembali buku ini, dan menelusuri kebenaran penelitian serta men- 
takhrij - nya dengan bentuk seperti ini, semoga Allah memberikan 
ganjaran kepada pemiliknya dan yang bekerja di dalamnya dengan 
sebaik-baik ganjaran. 

Akhimya aku memohon kepada Allah yang Maha Tinggi dan 
Maha Kuasa agar memberikan tambahan manfaat bagi kaum muslimin 
dengan buku yang sangat berkualitas ini dan ringkasannya yang 
bermanfaat. Dan memudahkan p eny empumaannya dengan terbitnya 
jilid keempat dan terakhir, sehingga menggembirakan hati dan 
menenangkan jiwa, yang telah ditetapkan -dengan izin dan karunia 
Allah- sebagai pengetahuan yang penting untuk menggapai hidayah 
islam dan memudahkan jalan bagi kaum muslimin, mengikut dan 
menyempumakan apa-apa yang telah dilakukan Imam A1 Bukhari, 
semoga Allah merahmatinya, dan semoga dengan demikian Allah 
SWT memberinya dan kaum muslimin sebaik-baik ganjaran, dan 
memberkati kami atas waktu-waktu yang kami gunakan untuk 
menyempumakan apa-apa yang dimudahkan oleh Allah untuk kami 
dari rencana yang kami perkirakan akan lama “Mendekatkan sunnah 
kepada umat”, sesungguhnya Allah Maha Mendengar dan 
Mengabulkan serta Maha Kuasa atas segala sesuatu. 




Maha suci Engkau ya Allah dan segala puji bagi-Mu, aku 
bersaksi tiada tuhan yang disembah kecuali Engkau, dan aku 
memohon ampunan dari-Mu dan bertaubat kepada-Mu. 

Amman, 7 Muharram 1416 H. 

Muhammad Nashiruddin Al Albani 
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64. PEMBAHASAN TENTANG PEPERANGAN 



1. Bab: Perang A1 Usyairah atau A1 Usairah 
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575 . Ibnu Ishaq berkata, “Perang pertama yang dilakukan Nabi 
SAW adalah A1 Abwa’, kemudian Buwath, kemudian A1 Usyairah.” 1 
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1676. Dari Abu Ishaq; Ketika aku bersama Zaid bin Arqam, 
beliau ditanya (Dalam riwayat lain: Aku bertanya kepada Zaid bin 
Arqam 5/126), “Dari sekian peperangan, berapa kalikah Nabi SAW 
mengikuti berperang?” ia menjawab, “Sembilan belas kali.” Ia ditanya 
kembali, “Berapa kali kamu ikut berperang bersama beliau?” ia 
menjawab, ‘Tujuh belas kali.” Aku bertanya, “Kapan yang pertama 
kali — yang kamu ikuti — ?” Ia menjawab, “A1 Usairah atau A1 
Usyairah.” Lalu aku menceritakannya kepada Qatadah, ia berkata, “A1 



1 Disebutkan dalatn kitab Al Maghazi. 
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Usyairah, [dan sesungguhnya ia melaksanakan haji hanya satu kali 
setelah hijrah — ia tidak melakukan haji setelahnya — : Haji Wada\ 
Abu Ishaq berkata, “Dan di Makkah ia melakukan haji lagi .”] 2 



2. Bab: Nabi SAW Mengingat Orang-orang yang Terbunuh Saat 

Perang Badar 
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2 Perkataan Abu Ishaq mi tidak mengandung pemahaman, sebelum hijrahnya ia 
telah melaksanakan haji berkah-kali, bahkan A1 Hafizh berkata, “Tidak diragukan 
lagi bahwa ia tidak melakukan haji saat masih berada di Makkah.” 
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1677. Dari Amr bin Maimun; bahwasanya beliau mendengar 
dari Abdullah bin Mas’ud RA menceritakan dari Sa’d bin Mu’adz, 
bahwasanya ia berkata, “Adalah seorang teman Umayyah bin Khalaf 
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[bin Abu ShafwanJ, dan adalah Umayyah jika [pergi ke Syam, maka 
4/184] melalui kota Madinah; Singgah di kediaman Sa*d, karena Sa’d 
sendiri jika melalui kota Makkah, mengunjungi kediaman Umayyah 
pula, ketika Rasulullah SAW sampai di Madinah; Sa’d pergi untuk 
melaksankan ibadah Umrah, dan beliau mengunjungi Umayyah di 
kediamannya di Makkah, lalu ia berkata kepada Umayyah, “Katakan 
kepadaku kapan waktu yang tidak ramai agar aku lebih leluasa untuk 
thawaf di Ka’bah.” [Umayyah menjawab, “Tunggu sarnpai tengah 
hari, dan orang-orang — saat itu — masih istirahat, lalu pergilah dan 
thawaflah pada waktu itu.”]. Kemudian mereka berdua keluar sebelum 
tengah hari, dan di sana mereka bertemu Abu Jahal, lalu ia berkata, 
“Wahai Abu Shatwan! Siapakah yang bersamamu?” Umayyah 
menjawab, “Ini adalah Sa’d.” Lalu Abu Jahal berkata kepadanya, 
“Bukankah engkau yang kulihat thawaf di Makkah dengan rasa aman, 
sedangkan kalian sudah pindah agama, 3 dan kalian mendukung agama 
baru itu serta mempeij u angkanny a? ! Aku bersumpah seandainya saat 
ini engkau tidak bersama Abu Shafwan, engkau tidak akan selamat 
kembali ke keluargamu.” Maka Sa’d menjawab ucapan Abu Jahal 
— berteriak lantang — (Dalam riwayat lain: Adu mulut antara 
keduanya... kemudian Sa’d berkata), “Demi Allah, jika engkau 
menghalangiku (Dalam riwayat lain: Untuk thawaf di Ka’bah) niscaya 
aku akan menghardikmu lebih parah dari ini, karena engkau akan 
melalui kota Madinah (Dalam riwayat lain: Tempat usahamu terletak 
di negeri Syam).” Maka saat itu juga Umayyah menegur Sa’d (Dalam 
riwayat lain: Dengan sikap Sa’d seperti tadi maka otomatis Umayyah 
menegur Sa’d), “Wahai Sa’d! Janganlah engkau mengangkat 
suaramu! kita laporkan saja ke pemimpin daerah ini.” [ketika itu 
Umayyah ingin menenangkan Sa’d, dan Sa’d marah dengan sikap 
temannya tersebut], Sa’d lalu berkata, “Biarkan kami wahai 
Umayyah! Demi Allah aku telah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya mereka ingin membunuhmu.” [Umayyah 
berkata, “Ingin membunuhku?” Sa’d menjawab, “Ya.” Umayyah 



3 Sepectinya jamak daii kata ashshaabu tanpa huruf hamah, seperti qaadha 
dan gadhaat, seperti yang terdapat pada Taajul Arus, kata aslinya menggunakan 
hamzah, dOcatakan shaba' seperti mana'. Apabila keluar dari satu agama ke agama 
lain, orang-orang menamakan kaum muslim dengan ashshabat, karena mereka 
keluar dari agama Quraisy kepada agama Islam. 





lantas berkata, “Demi Allah Muhammad tidak pemah bohong jika 
berkata.”] Umayyah berkata, “Apakah di kota Makkah ini aku 
dibunuh?” Sa’d menjawab, “Aku tidak tahu.” Maka Umayyah sangat 
terperanjat, dan ketika Umayyah kembah ke keluarganya, ia berkata 
kepada istrinya, “Wahai Ummu Shafwan! Bagaimana menurutmu 
terhadap apa yang dikatakan [saudaramu yang berasal daii Yatsrib] 
Sa’d kepadaku?” Ia bertanya, “Apa yang dikatakannya kepadamu?” 
Umayyah menjawab, “Sesungguhnya Muhammad telah memberitakan 
kepada mereka bahwa orang-orang kahr Quraisy ingin membunuhku, 
lantas aku bertanya kepadanya, ‘Di kota Makkah ini?’ Sa’d 
menjawab, ‘Aku tidak tahu’.” [istri Umayyah berkata, “Demi Allah, 
Muhammad tidak ba-bohong.”] Maka Umayyah berkata, “Demi Allah 
aku tidak akan keluar dari kota Makkah ini.” 

Maka pada waktu perang Badar, Abu Jahl membuat penduduk 
Makkah panik, ia berkata, “Selamatkanlah harta benda kalian!” [Istri 
Umayyah berkata kepadanya, “Ingatkah kamu apa yang dikatakan 
saudaramu yang dari Yatrib itu?”] Maka Umayyah enggan untuk 
keluar dari kota Makkah, kemudian Abu Jahal mendatanginya, dan 
berkata, “Wahai Abu Shafwan! jika penduduk Makkah mengetahui 
bahwa kamu telah keluar dari agamamu sementara kamu adalah 
pemimpin penduduk kota ini, mereka akan mengikutimu keluar dari 
agama ini, [maka pergilah kamu dari kota ini hari ini atau dua hari 
lagr.”] Abu Jahal terus menerus mendesak Umayyah hingga ia 
berkata, “Jika k am u mengusirku, maka aku bersumpah, sungguh aku 
akan membeli seekor unta yang terbaik di kota Makkah ini", 
kemudian Umayyah berkata kepada istrinya, “Wahai Ummu Shafwan! 
kemasilah peralatanku.” Istrinya berkata kepadanya, “Wahai Abu 
Shafwan! Apakah engkau lupa apa yang dikatakan saudaramu yang 
datang dari Yatsrib itu kepadamu?” Umayyah menjawab, “Tidak, aku 
tidak pergi bersama mereka melainkan dalam waktu dekat ini. [maka 
Umayyah pergi bersama mereka selama dua hari], selama perjalanan 
Umayyah tidak pemah menyinggahi satu rumah pun melainkan ia 
hanya menambatkan untanya, dan terus seperti itu sampai akhimya ia 
terbunuh pada perang Badar. 
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3. Bab: Kisata Perang Badar, dan Firman Allah Ta 'ala, 
M Sungguh Allata Telah Menolong Kamu dalam Peperangan 
Badar, Padataal Kamu Adalah (Ketika Itu) Orang-Orang yang 
Lemah. Karena Itu Bertakwalah Kepada Allah, Supaya Kamu 
Mensyukuri-Nya. (Ingatlah), Ketika Kamu Mengatakan kepada 
Orang Mukmin, ‘Apakah Tidak Cukup Bagi Kamu Allah 
Membantu Kamu dengan Tiga Ribu Malaikat yang Diturunkan 
(Dari Langit)? Ya (Cukup), Jika Kamu Bersabar dan Bertakwa 
dan Mereka Datang Menyerang Kamu dengan Seketika Itu Juga, 
Niscaya Allah Menolong Kamu dengan Lima Ribu Malaikat yang 
Memakai Tanda. Dan, Allah Tidak Menjadikan Pemberian Bala- 
Bantuan Itu Melainkan Sebagai Kabar Gembira Bagi 
(Kemenangan) Mu, dan Agar Tenteram Hatimu Karenanya. Dan, 
Kemenanganmu Itu Hanyalah dari Allah Yang Maha Perkasa 
Lagi Maha Bijaksana. (Allah Menolong Kamu dalam Perang 
Badar dan Memberi Bala Bantuan Itu) untuk Membinasakan 
Segolongan Orang-Orang yang Kaiir, Atau untuk Menjadikan 
Mereka Hina, Lalu Mereka Kembali dengan Tiada Memperoleh 
Apa-Apa.” (Qs. Aali Imraan [3]: 123-127) 



f Ji jLaJI Jt 









J153-OYT 
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S76. Dan Wahsyi berkata, “Hamzah membunuh Thu’aimah bin 
Adi bin Khiyar saat perang badar. 576 



Dan firman Allah SWT, “Dan (ingatlah), ketika Allah 
menjanjikan kepadamu bahwa salah satu dari dua golongan (yang 
kamu hadapi) adalah untukmu, sedang kamu menginginkan bakwa 



Pengarang raeriwayatkan secara maushul dalam kisah terbunuhnya Hamzah 
pada 24-Bab. 

4 Demikian adanya, Ibnu A1 Khiyar, ia berderajat wahm f dan dianggap shahih 
oleh Ibnu NaufaL 





yang tidak mempunyai kekuatan senjatalah yang untukmu. ” (Qs. A1 
Anfaal [8] : 7) 

(Asy-syaukah): Senjata 

(Aku katakan: Dalam bab ini terdapat sebagian riwayat hadits 
Ka’ab yang akan paparkan disini, 81-Bab). 



4. Bab: Firman Allah Ta ’ala, “(Ingatlah), Ketika Kamu 
Memohon Pertolongan Kepada Tuhanmu, Lalu Diperkenankan- 
Nya Bagimu, ‘Sesungguhnya Aku Akan Mendatangkan Bala 
Bantuan Kepadamu dengan Seribu Malaikat yang Datang 
Berturut-Turut’ Dan Allah Tidak Menjadikannya (Mengirim 
Bala Bantuan Itu), Melainkan Sebagai Kabar Gembira dan Agar 
Hatimu Menjadi Tenteram Karenanya. Dan, Kemenangan Itu 
Hanyalah dari Sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa 
Lagi Maha Bijaksana. (Ingatlah), Ketika Allah Menjadikan 
Kamu Mengantuk 5 Sebagai Suatu Penentraman daripada-Nya, 
dan Allah Menurunkan Kepadamu Hujan dari Langit untuk 
Menyucikanmu dengan Hujan Itu dan Menghilangkan dari 
Kamu Gangguan-Gangguan Setan dan untuk Menguatkan 
Hatimu dan Memperteguh dengannya Telapak Kaki (Mu). 
(Ingadah), Ketika Tuhanmu Mewahyukan Kepada Para 
Malaikat, ‘Sesun gg uhnya Aku Bersama Kamu, Maka 
Teguhkanlah (Pendirian) Orang-Orang yang Telah Beriman’. 
Kelak Akan Aku Jatuhkan Rasa Ketakutan ke dalam Hati 
Orang-Orang Kafir, Maka Penggallah Kepala Mereka dan 
Pancunglah Tiap-Tiap Ujung Jari Mereka. (Ketentuan) yang 
Demikian Itu Adalah Karena Sesungguhnya Mereka Menentang 
Allah dan Rasul-Nya; Dan, Barang Siapa Menentang Allah dan 
Rasul-Nya, Maka Sesungguhnya Allah Amat Keras Siksaan-Nya. ” 
(Qs. AlAnfaal [8] : 9-13) 






5 Bacaannya adalah ldz yughasysyikumun-nu ‘as. 
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1678. Dari Ibnu Mas’ud, ia berkata, “Aku menyaksikan dari 
Miqdad bin Aswad sebuah peristiwa, dimana jika aku menjadi pelaku 
peristiwa tersebut lebih aku sukai daripada apapun yang sebanding 
dengannya, Nabi SAW datang [pada perang Badar 5/187] dan beliau 
berdoa atas orang-orang musyrik, lalu ia berkata, “[Wahai Rasulullah 
sesungguhnya kami] tidak mengatakan [kepadamu] seperti kaum nabi 
Musa berkata [kepada Musa], “ Pergilah kamu bersama Tukanmu, dan 
berperanglah kamu berdua, [sesungguhnya kami hanya duduk 
menanti di sini saja]. " (Qs. Maa'idah [5]: 24) Akan tetapi kami 
berperang bersamamu, dari kananmu, dari kirimu, dari depanmu dan 
belakangmu. Maka aku melihat raut keceriaan di wajah nabi dan 
membuatnya berseri-seri; maksudnya adalah perkataannya. 

(Dalam riwayat lain: “Akan tetapi berperanglah dan kami akan 
bereamamu.” Seakan-akan diringankan (kerisauan) dari diri 
Rasulullah SAW). 



5. Bab 
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1679. Dari Ibnu Abbas ia berkata, “Tidaklah sama antara 
mukmin yang duduk (yang tidak turut berperang). ” (Qs. An-Nisaa' 




[4]: 95) dari perang Badar dan orang-orang yang keluar pergi ke 
medan peperangan Badar. 



6. Bab: Jumlah Para Sahabat yang Ikut Perang Badar 
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1680. Dari A1 Bara', ia berkata, “Aku dan Ibnu Umar dianggap 
anak-anak pada perang Badar, dan pada perang Badar sahabat 
Muhajirin beijumlah mencapai enam puluh orang, 6 sementara sahabat 
Anshar beijumlah mencapai dua ratus empat puluh orang.” 



^ + B 
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1681. Dari A1 Bara' RA, ia berkata, “Para sahabat Muhammad 
SAW bercerita kepadaku — mereka adalah yang ikut pada perang 
Badar — sesungguhnya mereka adalah seperti jumlah para sahabat 
Thalut yang menyeberangi sungai, sekitar tiga ratus sepuluh orang.” 

A1 Barra’ berkata, ‘Tidak, demi Allah tidak ada yang melewati 
sungai bersamanya kecuali seorang yang beriman.” 



7. Bab: Do’a Nabi SAW terhadap Orang-orang Kafir Quraisy: 
Saibah, Utabah, Walid, Abu Jahal bin Hisyam, dan Hancurnya 

mereka. 



6 Atau: Lebih banyak dari itu. 
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8. Bab Terbunubnya Abu Jahal 
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1682. Dari Anas RA, ia beikata: Nabi SAW saat perang Badar 
bersabda, “ Siapa yang ingin melihai apa yang dilakukan Abu Jahal?" 
kemudian Ibnu Mas’ud pergi, dan ia menemukannya telah ditebas 
oleh dua putra Afra’ hingga tubuhnya terkapar di tanah, [dan Abu 
Jahal hampir mati], kemudian ia meraih jenggot Abu Jahal, dan 
berkata, “Kamukah Abu Jahal?” -[Sulaiman berkata, “Seperti ini 
Anas mengatakannya, ia berkata, ‘Kamu Abu Jahal?’.” 5/20]- Anas 
berkata, “Apakah kamu berada di atas (Dalam riwayat lain: Apakah 
lebih celaka dari) 7 orang yang dibunuh oleh kaumnya", atau Anas 
berkata, “Mereka telah membunuhnya (DaJam riwayat lain, 
“Sekiranya bukan petani yang membunuhku,” 5/20).” 
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7 Lebih terhormat, dan termasuk arti al amuud adalah tuan, sebagaimana 
terdapat di dalam kamus dan selainnya. 
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1683. Dari Qais bin Ubad dari Ali bin Abu Thalib RA, ia 
berkata, “Aku adalah orang yang pertama berlutut di hadapan Allah 
Yang Maha Pengasih untuk berpeikara pada hari kiamat.” 

Dan, Qais bin Ubad berkata, “Dan, telah diturunkan kepada 
mereka firman Allah, ‘ Inilah dua golongan (golongan muhnin dan 
golongan kajir) yang bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai 
Tuhan mereka ’ (Qs. Hajj [22]: 19) Ia berkata, ‘Mereka adalah orang 
yang perang tanding pada perang Badar: Hamzah, Ali, dan Ubaidah 
bin Harits, dengan Syaibah bin Rabi’ah, Utbah bin Rabi’ah dan Walid 
Bin Utbah. 
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1684. Dari Qais, aku mendengar Abu Dzar bersumpah; 
sesungguhnya ayat ini, “ Inilah dua golongan (golongan mukmin dan 
golongan kajir) yang bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai 
Tuhan mereka. " (Qs. Hajj [22]: 19) Turun berkenaan [mereka yang 
enam orang] [dari Quraisy] yang perang tanding pada perang Badar: 
Hamzah, Ali, dan Ubaidah bin Harits, dengan Utbah dan Syaibah, 
keduanya putra Rabi’ah, dan Walid bin Utbah. 
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1685. Dari Abu Ishaq: Sesorang bertanya kepada A1 Bara' -dan 
aku mendengar- ia berkata, “Apakah Ali ikut perang Badar?” A1 
Bara' menjawab, “Ia ikut perang tanding.” 
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1686. Dari Urwah ia berkata, “Abdul Malik bin Marwan berkata 
kepadaku ketika Abdullah bin Zubair terbunuh, ‘Hai Urwah! Apakah 
engkau tahu bagaimana bentuk pedang Az-Zubair?’ Aku menjawab, 
‘Ya.’ Ia berkata, ‘Bagaimana ( pedang itu?’ Aku menjawab, 
‘Pedangnya sumbing, waktu perang Badar pedang itu tersumbing’. Ia 
berkata, ‘Engkau benar (pada pedang itu banyak tanda sumbing 
karena menggempur pasukan musuh, kemudian ia menyerahkannya 
kepada Urwah’. Hisyam berkata, ‘Kemudian kami menetapkan 
harganya di antara kami sejumlah 3000, kemudian sebagian dari kami 
mengambilnya, dan aku ingin sekiranya aku yang mengambilnya’ 
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1687. Dari Hisyam dari Bapaknya (Urwah), ia berkata, ‘Tedang 
Az-Zubair berhiaskan perak.” Hisyam berkata, “Pedang Urwah 
berhiaskan perak. 
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1688. Dari Urwah, sahabat-sahabat Rasulullah berkata kepada 
Zubair pada hari [peristiwa 4/211] Yarmuk, “Mengapa kami tidak 
menerobos barisan — orang-orang kafir — agar kami pun menerobos 
bersamamu?” Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Jika aku menerobos 
barisan maka kalicm bohong . ,lE Mereka berkata, “Kami tidak akan 

melakukan.” Maka dia menyerang mereka hingga membelah barisan 
mereka, bahkan ia melampaui mereka sampai tidak ada seorang pun 
bersamanya! Kemudian ia kembali kepada paia sahabat, dan mereka 
mengambilkan tali pelana — kuda — nya dan menebas dua kali pada 
punggung kudanya, satu pukulan di antara pukulan tersebut adalah 
seperti pukulan pada perang Badar. Urwah berkata, “Aku bisa 
memasukkan jari-jariku pada — bekas — pukulan itu, aku mainkan dan 
saat itu aku masih kecil.” Urwah berkata, ‘Tada saat itu Abdullah bin 
Az-Zubair bersamanya, ketika itu ia masih berumur dua puluh tahun, 
ia membawanya ke atas kuda, dan mewakilkannya kepada seseorang.” 
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8 Mengapa engkau tega terhadap orang-orang mnsyrik, padahal kami akan tega 
seperrimu terhadap mereka? Lalu RasuluUah SAW menjawab, “Sesungguhnya jika 
aku melakukan itu maka kaiian akan berpalmg dari Islam. " 
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1689. Dari Abu Thalhah, bahwa Nabi SAW pada hari terjadinya 
perang Badar menyuruh untuk melemparkan mayat dua puluh empat 
orang tokoh Quraisy ke dalam sumur yang terbangun dengan batu 9 di 
daerah Badar yang buruk dan sangat menjijikkan. Apabila mendekati 
suatu kaum, maka Nabi SAW tinggal di lapangan luas mereka selama 
tiga malam. Ketika berada di Badar pada hari ketiga, beliau 
memerintahkan agar tunggangannya disiapkan, lalu pelananya diikat 
padanya. Kemudian beliau beijalan diikuti para sahabatnya dan 
tidaklah kami mengira beliau berangkat melainkan untuk suatu 
keperluannya. Akhimya beliau berdiri di tepi sumur dan menyeru 
mereka dengan nama-nama mereka dan nama-nama bapak-bapak 
mereka; Wahai fulan bin Fuian, wahai julan bin julan, apakah kalian 
senang jika telah menaati AUah dan Rasul-Nya? Sungguh kami telah 
mendapatkan dengan sebenamya apa yang dijanjikan Tuhan kami 
kepada kami. Apakah kalian telah mendapatkan dengan sebenarnya 
apa yang dijanjikan tuhan kalian?'. " Perawi berkata, “Umar beikata, 
‘Wahai Rasulullah, apa yang telah engkau bicarakan kepada jasad- 
jasad yang tidak ada ruhnya lagi?’ 10 lalu Rasulullah SAW menjawab. 



9 Bi’run matkwiyah : Sunuir yang terbuat dari batu. Khabits (buruk): Bau tidak 
sedap. Mukhbits (sangat buruk): Dari lafazh ahbatsa: Jika seseorang beibau tidak 
sedap, dan athwa 'a: Bentuk jamak dari thawa, qiyasnya adalah athwiyaa '. Dan ar- 
raqi: Sumur yang belum dipasang batu. Mereka mengatakan, “Kelihatannya sumur 
itu terpasangi batu, kemudian dihancurkan maka jadilah seperti sumur yang tidak 
teipasangi batu.” 

0 Menurutku: Ahmad telah menambahkan (3/287) dari jalur periwayatan lain 
dari Anas dengan lafazh; Lalu Umar mendengar suaianya, maka Umar berkata, 
“Wahai Rasulullah! Apakah engkau mamanggil mereka sebanyak tiga kali? Apakah 
mereka mendengar?” Allah beritrman, "Engkau tidak dapat mendengar orangyang 
sudah mati"\ Rasulullah SAW menjawab, “Demi jiwaku yang berada dalam 
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‘Demi Dzat yang jiwa Muhammad yang berada dalam genggaman 
tangan-Nya, tidaklah kamu lebih mendengar apa yang aku katakan 
dibanding mereka ’. " 

Qatadah berkata, “Allah menghidupkan mereka hingga 
mendengai perkataannya sebagai pelecehan, peremehan, pembalasan, 
kerugian, dan penyesalan.” 



gengaman tangan-Nya, kalian tidak lebih mendengar dari mereka, akan tetapi 
mereka tidak bisa menjawab " Sanad-nya. shahih menurut persyaratan Muslim, A1 
Bukahri, telah menisbatkannya kepada Ahmad dan Muslim secara bersamaan, 
menurut A1 Bukhari tidak sampai sedetail ini, akan tetapi ia mcn-takhrij-nydi (S/163- 
164) secara ringkas, 

(Faidah): Pam ulama muta'akhkhirm menjadikan peristiwa Nabi SAW; 
Memanggil orang-orang musyrik yang telah mati sebagai dalil bahwa mayit dapat 
mendengar, dan di antara mereka ada yang menjadikan dalil tersebut untuk 
membolehkan apa yang dilakukan oleh orang-orang bodoh yang meminta 
pertolongan kepada wali-wali dan oiang-orang shalih saat dalam keadaan kritis» dan 
ia meninggal untuk tidak memohon kepada Allah SWT. Sekarang aku tidak 
bermaksud untuk menetapkan bahwa meminta pertolongan seperti itu secara nyata 
adalah syirik, dan dalil yang menjelaskan tentang hal tersebut dalam Al Qur'an dan 
A1 Hadits sangat banyak dan populer bagi orang-orang yang mengenal tauhid yang 
mumi. Tapi aku ingin menghilangkan keragu-raguan atas dalil tersebut dari pildran 
orang-orang yang beriman. Dan, pendapatku: 

Yang menjadi perhatian adalah babwa Umar RA sendiri juga menggunakan 
dalil dari ayat yang sama yang digunakan oleh sayyidah Aisyah; bahwa mayit tidak 
mendengar, yaitu ayat yang beibunyi, I4 Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan 
orang-orang yang mati mendengar ... ", adapun orang-orang yang beipendapat 
bahwa sesungguhnya mayit mendengar — walaupun mereka tidak mempunyai dalil— 
maka sesungguhnya mereka itu bukan saja menyalahkan Aisyah RA, tapi juga 
menyalahkan Umar, dan perbuatan menyalahkan ini adalah tnasalah yang sangat 
berat, pertama; Karena mereka menyalahkan dengan tanpa dalil, kedua karena Nabi 
SAW menetapkan dalil yang disampaikan Umar yang disebutkan. Dan, ini tidak 
boleh, tidak dikatakan: babwa Nabi SAW ketika bersabda kepada mereka, "Dan 
tidaklah kalian lebih mendengar dari pada mereka terhadap apa yang aku 
katakan ”, ‘Umar telah membantahnya, Karena kita mengatakan bahwa Rasulullah 
tidak membantah dalil ayat yang digunakan Umar, atau secara lugas pemahaman 
Umai terhadap ayat, akan tetapi Rasulullah membantah atas penerapan ayat ini 
secara parsial, seakan Nabi SAW mengatakan kepada Utnar; Pem a ha ma nimi 
rerhadap ayat benar, akan tetapi potongan ini tidak mencakup makna seluruh ayat, 
karena Allah SWT menghidupkan mereka, maka mereka mendengar, Sebagaimana 
yang dikatakan Qatadah. Untuk masalah ini silahkan merujuk pengantarku pada 
buku Al Ayat A1 Bayinat , karangan Syeikh Nu’man A1 Alusi yang telah aku tahqiq 
dan takhrij. 
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1690. Dari Ibnu Abbas RA, “Orang-orang yang telah menukar 
nikmat Allah dengan kekajiran ” ia berkata, “Mereka demi Allah 
adalah orang kafir Quraisy.” Amr berkata, “Mereka adalah kaum 
Quraisy dan Muhammad SAW adalah nikmat Allah.” “Dan 
menjatuhkan kaumnya ke lembah kehinasaan. ” Amru berkata, “Api 
pada peperangan Badar.” 
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1691. Dari Urwah ia berkata, “Telah disampaikan kepada 
Aisyah RA; Bahwa Ibnu Umar menyebutkan hadits yang dinisbatkan 
kepada Nabi SAW, ‘Bahwa mayat akan disiksa di dalam kubumya 
karena tangisan keluarganya’ . Kemudian ia berkata, ‘Sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda, 'Bahwa seorang yang telah meninggal 
dunia pasti disiksa karena kesalahan dan dosanya, dan keluarganya 
saat ini pasti tengah menangisinya ” 
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1692. Sayyidah Aisyah berkata, “Dan, perkataan itu seperti 
perkataannya*, ‘Sesungguhnya Rasulullah SAW berdiri di atas bibir 
sumur, yang di dalamnya tenkpat tentara musyrik yang terbunuh pada 
perang Badar, lalu beliau bersabda kepada mereka, [ 'Apakah kalian 
benar mendapati apa yang dijanjikan oleh tuhan kalian?’. [kemudian 
dikatakan kepada beliau, “Apakah engkau berseru dengan orang yang 
sudah mati?” beliau menjawab, “ Tidaklah kalian lebih mendengar 
daripada mereka 2/101], kemudian beliau bersabda,] “Sesungguhnya 
mereka [sekarangj pasti mendengar apa yang aku katakan, [akan 
tetapi mereka tidak bisa menjawab]. ” Sebenamya Rasulullah 
bersabda, ‘ ‘Sesungguhnya mereka sekarang pasti mengetahui bahwa 
apa yang telah aku katakan kepada mereka [itu adalahj benar", 
kemudian Aisyah membacakan firman Allah, “Sesungguhnya kamu 
tidak dapat menjadikan orang-orang yang mati mendengar” [ sampai 
membaca ayat] “Dan kamu sekali-kali tiada sanggup menjadikan 
orang yang di dalam kubur dapat mendengar Aisyah berkata, 
“Ketika menempati tempat duduk mereka dari api.” 



9. Bab: Keutamaan Orang yang Syahld pada Perang Badar 





* Maksudnya adalah Ibnu Umar RA. 
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1693. Dari Abu Abdurrahman As-Sulami [— Utsmani (lebih 
mengutamakan Utsman daripada Ali) — ia berkata kepada [Hibban 
8/54] Ibnu Athiyah -Alawi (Lebih mengutamakan Ali daripada 
Utsman)-, “Aku sungguh tahu apa yang membuat sahabatmu berani 
ikut berperang, aku mendengamya berkata, 4/38-39], ‘Rasulullah 
SAW mengutusku, Abu Martsad (Dalam riwayat lain: dan Miqdad) 
dan Az-Zubair, dan kami adalah para penunggang kuda; Rasulullah 
berkata, ‘Berangkatlah sampai kalian tiba di Raudhah Khakh (Dalam 
riwayat lain: Haj), di sana ada seorang perempuan (Dalam riwayat 
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lain: Sekedup) xx dari golongan tnusyrik, ia membawa surat dari 
Hathib bin Abu Balta’ah untuk orang-orang musyrik, [maka ambil 
surat itu darinya \ maka kami berangkat dengan menunggang kuda 
kami 4/19], [ia berkata 7/134], ‘Setelah kami menemui perempuan itu 
sedang betjalan di atas untanya seperti yang dikatakan oleh Rasulullah 
SAW, [surat itu ditulis untuk para penduduk Makkah berisikan 
informasi tentang peijalanan Rasulullah SAW yang tengah menuju 
mereka], maka kami berkata kepada perempuan itu, ‘ [Berikan] surat 
[yang ada padamu] ’ . Perempuan itu menjawab, ‘Tidak ada bersama 
kami [jenis] surat apa pun.’ Maka kami pun menggi ring [untanya]nya, 
kemudian kami pegang [tunggangannya], kami tidak melihat ada 
surat, maka kami berkata, ‘Rasulullah SAW tidak pemah berbohong, 
[demi Allah] kami pasti akan mendapatkan surat itu, atau 
m enggel edahmu. (Dalam riwayat lain: Atau membongkar pakaian)', 
ketika perempuan itu melihat keseriusan kami, maka ia menyerahkan 
tempat simpanan barang-barangnya 12 — tertutup oleh kain — lalu ia 
mengeluarkannya (Dalam riwayat yang lain: Dari sanggul 

rambutnya), 13 kemudian kami pun membawa perempuan itu, (Dalam 
riwayat lain: membawa surat itu) kepada Rasulullah SAW (Dalam 
riwayat lain: Maka kami memberikannya kepada Rasulullah SAW, 
yang di dalamnya tertulis iniormasi; Dari Hathib bin Abu Balta'ah 
untuk orang-orang musyrik penduduk Makkah, memberikan informasi 
kepada mereka tentang sebagian aktifitas dan rencana Rasulullah 
SAW), lantas Umar berkata, “Wahai Rasulullah! la telah berkhianat 
kepada Allah dan rasul-Nya serta kaum mukminin, maka biarkan aku 
menebas lehemya.” Lalu Rasulullah SAW, “Apa yang mendorongmu 
[hai Hathib] atas apa yang kamu lakukan?. 

Hathib menjawab, “Demi Allah bukannya aku tidak beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya SAW, [aku tidak menukar keyakinanku 
dan tidak berubah], aku hanya ingin ada seseorang dari penduduk 
Makkah yang dengannya Allah menghindarkan keluargaku dan 
hartaku, dan tidak ada seorang pun dari sahabatmu melainkan di sana 
ada keluarganya yang membutuhkan seseorang yang karenanya Allah 
memelihara keluarganya dan hartanya, [Dalam riwayat lain: Wahai 

11 Sekedup: Perenpuan yang berada di atas tandu. 

12 Tempat pakaian-pakaiannya. 

13 Ranibutnya yang terikat. 
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Rasulullah! Mohon jangan tergesa-gesa mengjhukuniiku, 
sesungguhnya seorang daii keluargaku terikat 14 bersama orang 
Quraisy, sementara aku tidak bersama-sama mereka, dan adapun para 
sahabat yang bersamamu dari kaum Muhajirin mempunyai kerabat di 
Makkah siapa yang dapat melindungi keluarga mereka dan harta 
mereka, maka aku ingin -jika aku tidak ada hubungan kekerabatan 
dengan mereka- menjadikan seseorang dari mereka kafir Quraisy 
yang dengannya dapat melindungi keluargaku, aku tidak 
melakukannya karena aku kaftr atau murtad dari agama ini, aku tidak 
ridha dengan kekariran setelah memeluk Islam), lalu bersaibda 
[Rasulullah SAW, “ Yang dilakukannya sungguhj jujur [ dengan 
kalianj, dan janganlah kalian mengatakan melainkan kebaikan,” [la 
berkata: Maka Umar kembali], dan ia berkata, “Sesungguhnya ia telah 
berkhianat kepada Allah dan Rasul-Nya serta kaum mukmin, maka 
biarkan aku, karena aku pasti akan menebas lehemya”, Rasulullah 
SAW lalu bersabda, “ Bukankah ia termasuk salah seorang yang ikut 
perang Badar? ” Rasulullah SAW lalu bersabda, “/ 'Apa yang kamu 
ketahui?J semoga Allah [menjadij menyaksikan para pejuang perang 
Badar ”, Kemudian Rasulullah S AW bersabda, “ Lakukanlah apa yang 
kamu kehendaki ; sungguh surga telah wajib bagimu, atau sungguh 
Aku telah mengampuni kalian ” -[inilah yang membuatnya berani ikut 
berperang]- maka kedua mata Umar mengeluarkan air mata, dan ia 
berkata, “Allah dan Rasul-Nya-lah yang iebih mengetahui, [lalu Allah 
menurunkan surat, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengambil musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia yang 
kamu sampaikan kepada mereka (berita-berita Muhammad), karena 
rasa kasih sayang; padahal sesungguhnya mereka telah ingkar 
kepada kebenaran yang datang kepadamu ” sampai kepada firman- 
Nya, " Maka sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan yang lurus. " 
(Qs. A1 Mumtahanah [60]: 1) 5/89]. 

[Sufyan berkata, “Sanad apa ini?”] ls 



14 Yaitu seorang laki-laki yang bertempat tinggal dalam satu lingkungan, dan 
mereka tidak ada hubungan kekeluargaan. 

15 Terkejut karena kemuliaan yang diberikan kepada para pejuang Badar, dan 
karena kejelasan hubungarr sanad-nya, maksudnya dengan riwayat yang Iain, 
riwayat dari Ubaidullah bin Abu Rafi’ dari Ali RA. 








[Abu Abdullah berkata: Khakh adalah yang paling tepat, dan 
Haj adalah kesalahan dalam membacanya, dan itu nama tempat yang 
lain]. 



10. Bab 
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577. Ka’ab bin Malik berkata, Murarah bin Rabi’ AI Amri dan 
Hilal bin Umayyah bin A1 Waqifi menyebutkan; dua orang shalih 
yang syahid pada perang Badar. 577 




1694. Dari Nafi’ bahwa Ibnu Umar RA bercerita kepadanya 
bahwa Sa’id bin Zaid bin Amr bin Nufail -ia adalah termasuk pejuang 
Badar- sakit pada pada hari Jum'at menjelang siang hari, dan 
mendekati waktu shalat Jum’at, lalu ia meninggalkan shalat Jum’at. 




377 Ini bagian dari hadits Ka’ab yang panjang tentang kisah taubatnya, dan yang 
lengkapnya ada pada 8 1 -Bab, 
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578. Dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, bahwa Bapaknya 
menulis surat kepada Umar bin Abdullah bin A1 Arqam Az-Zuhri 
menyuruhnya untuk mendatangi Subai’ah binti Harits A1 Aslamiyah, 
dan ia menanyakannya tentang hadits yang diriwayatkannya dan 
tentang apa yang dikatakan Rasulullah SAW ketika dia meminta fatwa 
kepada beliau? Kemudian Umar membalas surat Abdullah bin Utbah, 
ia mengabarinya bahwa SubaTah binti Harits memberitahukan 
kepadanya, bahwa ia adalah istri Sa’d bin Khaulah -dari bani Amir 
bin Lu'ai, dan termasuk di antara orang-orang yang ikut perang 
Badar- ia wafat pada waktu pelaksanaan haji Wada’ dan Subai’ah 
ketika itu sedang hamil, tak lama ia meninggal dunia, Subai’ah pun 
melahirkan, belum lagi selesai dari nifasnya, ia berdandan untuk orang 
yang akan meminangnya, maka datanglah Abu As-Sanabil bin Ba’kak 
-seseorang dari bani Abduddar- lalu ia berkata kepadanya, “Aku 
melihat tidak pantas kamu berdandan untuk di pi nang , kamu 
mengharapkan dinikahi?! Sesungguhnya kamu, demi Allah tidak 
boleh menikah sehingga melewati empat bulan sepuluh hari.” 
Subai’ah berkata, “Ketika ia mengatakan itu kepadaku; aku kemasi 
pakaianku sampai sore hari, lantas aku mendatangi Rasulullah SAW, 
dan aku menanyakan hal itu kepada beliau? Rasulullah lalu berfatwa 
kepadaku bahwa aku sudah boleh menikah sejak aku melahiikan 
kandunganku, dan menyuruhku untuk menikah, jika aku siap.’ 
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579. Dari Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban pimpinan 
Bani Amir bin Lu'ai bahwa Muhammad bin Iyas bin Bukair 
-Bapaknya ikut perang Badar- memberitahukan kepadanya. 579 * 16 



11. Bab: Malaikat Menyaksikan Perang Badar 
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1695. Dari Mu T adz bin Rifa’ah bin Rafi" Az-Zuraqi dari 
Bapaknya -bahwa bapaknya adalah termasuk pejuang perang Badar- 
[dan Rafi’ adalah penduduk A1 Uqbah, dan ia beikata kepada anaknya, 
“Aku sangat gembira dapat menyaksikan perang Badar di Uqbah”] 
dan ia berkata, “Jibril datang kepada Nabi SAW dan berkata, 
'Bagaimana kamu memposisikan penjuang Badar di antara kamu?’ 
Rasulullah menj awab, ‘Mereka adalah muslim-muslim terbaik\ atau 



570 Hadits ini muallaq menurut pengarang, dan Qasin bin Ashbagh telah 
meriwayatkan secara maushul dalam mushannqf- nya; Di dalanmya terdapat 
Abdullah bin Shatih, sebagaimana yang disebutkan oleh A1 Bukahri, dan menuiutku, 
mungkin saja hadits tersebut mauskul dengan hadits sebetumya, yaitu hadits Ibnu 
Umar» ia meng-unad-kannya dengan peikataan, Qutaibah bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, Al-Laits menceritakan kepada kami dari yahya,.. dst, dan Uqbah 
berkata, dan Al-Laits berkata, “la bercerita kepadaku. . . dan menyebutkan sanad- nya 
kepada Abdullah... wallaku alam , dan pengarang telah meriwayatkannya secara 
maushul, jld. y6%-Ath-Tkalaqf3%-Bnb. Secara ringkasan. 

579 Ini juga muallaq , dan pengarang telah meriwayatkannya secara maushul 
datam A t- Tarikh Al Kabir, dan di dalamnyajuga terdapat Ibnu Shalih. 

16 Demikian aslinya, ddak disebutkan haditsnya, Kaiena penguatnya telah 
disebutkan, yaitu perkataannya, "Bapaknya syahid saat perang Badar”, dan beritanya 
langsung sebelum benar-benar teijadi tidak diperbolehkan menurut Abu Hurairah 
dan sahabat tainnya. Dan, telah di -takhrij oleh A1 Bukhari dalam kitab At-Taghliq 
(103-104) 
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pemyataan yang serupa. Mendengar jawaban itu Jibril berkata, 
‘Demikian pula para malaikat yang ikut perang Badar’.” 
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1696. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA bahwa Naibi SAW 
berkata saat perang Badar (Dalam riwayat lain: perang Uhud 5/29), 17 
“ Inilah Jibril yang memegang kepala kudanya dan dirinya dilengkapi 
dengan senjata perang ." 



12. Bab 
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1697. Dari Abu Sa’id bin Malik A1 Khudri RA [bahwa ia pernah 
bepergian, ketnudian 6/239] ia kembali dari bepergiannya, lalu 
istrinya mengupahkan daging hewan sembelihan kepadanya, 
kemudian ia berkata, “[Jangan dimasak dulu], aku tidak memakannya 
sampai menanyakan -kehal alanny a-’ ’, kemudian ia pergi menemui 
saudaranya seibu, dan ia termasuk pejuang perang Badar Qatadah* bin 



17 Aku katakan, “Riwayat ini wahm menurut A1 Bukhaii sebagaimana tahqiq- 
nya, dan yang dikeual adalahperang Badar.” 

Perkataannya, “Qatadata” dengan harakat fathah karena fi 'il mahdzuf (kata 
keija yang dibuang); yaitu; yang kumaksudkan adalah Qatadah. Boleh juga dengan 
harakat dhammah-, Dalam posisi kata keterangan yang dihilangkan; yalaii Qatadatu. 
Adapun harakat kasrdh adtdah beriungsi sebagai pengganti dari kata "Saudaranya". 
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Nu’man (Dalam riwayat lain: Abu Qatadah) 18 kemudian ia 
menanyakannya? Ia menjawab, “Bahwa telah teijadi sesudahmu suatu 
hal yang membatalkan apa yang sebenamya telah dilarang bagi 
mereka yaitu memakan daging hewan kurban setelah tiga hari.” 
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1698. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, ia berkata, Az- 
Zubair berkata, “Pada perang Badar, aku bertemu Ubaidah bin Sa’id 
bin A1 Ash, saat itu ia (tubuhnya) tertutup senjata dan tidak terlihat 
darinya selain kedua matanya, ia biasa dipanggil Abu Dzat A1 Karisy. 
la berkata, ‘Aku Abu Dzat A1 Karisy’ . Aku menyerangnya dengan 
tombak pendek, lalu menusuk matanya hingga meninggal dunia.” 
Hisyam berkata, dikabarkan kepadaku bahwa Az-Zubair berkata. 



1 S 

Dcrnikian yang terdapat dalam riwayat, dan itu wahm> yang tepat aHalnh yang 
pcrtama; Scbagaimana yang dijcla&kan oleh AJ Bukhari, jika anda ingin rtKiujuk, 
silahkan lihat bab: Hcwan Semblihan. 
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“Aku meletakkan kakiku padanya kemudian membentangkan 
badannya dan cukup sulit bagiku mencabutnya (tombak) itu sebab 
ujungnya telah bengkok.” Urwah berkata, “Rasulullah kemudian 
memintanya dan iapun memberikannya. Ketika Rasulullah wafat ia 
mengambilnya kemudian diminta oleh Abu Bakar dan ia 
memberikannya. Ketika Abu Bakar wafat diminta oleh Umar dan ia 
memberikan kepadanya. Ketika Umar wafat ia mengambilnya 
kemudian diminta oleh Utsman darinya dan iapun memberikan 
kepadanya. Ketika Utsman terbunuh ia jatuh ke tangan keluarga Ali, 
lalu diminta oleh Abdullah bin Az-Zubair. Sejak itu ia berada padanya 
hing g a ia terbunuh.” 
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1699. Dari Ibnu Ma’qil 19 bahwa Ali RA mens ha latkan Sahl bin 
Hunaif ? Ali berkata, “Ia adalah pejuang Badar*” 
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19 Dia adalah Abdullah bin Ma 9 qil A1 M uzrti A1 Kufi. 

20 Maksudnya enam takbir shalat janazah, sebagaimana disebutkan dalam 
riwayat dari irnarnrimani hadits, di antarauya adalah Ahmad, semua ada dalam buku 
Masail Abu Daud y dan At-Thahawi^ dan terdapat pula pada riwayat lain dari Ali* 
silakan lihat bukuku Akkam Al Janaiz, (h. 1 13). 
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1700. Dari Abdullah bin Umar RA bahwa Umar bin Al 
Khaththab RA ketika Hatshah bin Umar menjadi janda ditinggal 
suaminya Khunais bin Hudzafah As-Sahmi -dan ia termasuk salah 
seorang dari sahabat nabi dan termasuk pejuang Badar, meninggal 
dunia di Madinah- Umar berkata, “Aku pemah menemui Utsman bin 
AfFan dan menawaikan Hatshah kepadanya, lalu aku berkata 
kepadanya, ‘Jika engkau mau, aku akan menikahkanmu dengan 
Hafshah binti Umar’, Utsman menjawab, ‘Berikan aku waktu untuk 
mempertimbang kannya’, maka aiku memp ertimb angkannya 

semalaman, [kemudian Umar menemuiku 6/130], maka Utsman 
memberikan j awaban, ‘Setelah aku pertimbangkan aku memutuskan 
untuk tidak menikah saat ini’. Umar berkata, ‘Aku menemui Abu 
Bakar [Ash-Shiddiq], maka aiku berkata kepadanya, ‘Jika engkau 
ingin, aku akan menikahkanmu dengan putriku Hafshah binti Umar’, 
Abu Bakar berdiam diri, ia tidak memberikanku jawaban apa-apa, aku 
sangat kesal dengan Abu Bakar dari pada Utsman 21 , setelah satu 
malam aku lalui, Rasulullah SAW meminangnya, maka aku 
menikahkan ia dengan Rasulullah SAW, kemudian Abu Bakar 
menemuiku, dan berkata, ‘Mungkin engkau sangat kesal terhadapku 
ketika engkau menawaikanku untuk menikahi Hafshah, dan aku tidak 
menjawab tawaranmu (memberikan jawaban apa-apa)?’ Aku 
menjawab, ‘Ya’. Abu Bakar berkata, ‘Sebenamya tidak ada yang 



21 



Marahku terhadap Abu Bakar lebih besar dari pada UtsmarL 
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meng ha l an gik u untuk menanggapi apa yang engkau tawarkan, kecuali 
karena aku mengetahui bahwa Rasulullah SAW telah mengatakan 
ingin menikahi Hatshah, maka aku tidak ingin membuka rahasia 
Rasulullah SAW, seandainya Rasulullah tidak me nginginkan Hatshah 
aku pasti akan menerima tawaranmu’ 
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1701. Dari Abdurrahman bin Yazid dari Alqamah dari Abu 
Mas’ud A1 Badri RA -[aku bertemu dengannya ketika ia sedang 
thawaf di Ka’bah 6/1 13]- ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Dua 
ayar diakhir surah Al Bagarah, siapa yang membaca dua ayai 
tersebut pada malam hari maka cukup baginya 

Abdurrahman berkata, "Maka aku menemui Abu Mas’ud dan ia 
sedang tawaf di Ka’bah, dan aku menanyakannya? Lalu ia pun 
menyampaikannya. 




22 Kedua ayat yang dimaksud adalah firman-Nya, “Aamanarrasuul . . . " hingga 
aVtiir surat. Akhir suratnya adalah “Wa ilaikal mashir ", adapun yang pertama “Laa 
yukattijullahu... 
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1702. Diriwayatkan dari Abdullah bin Amir bin Rabi’ah ia 
termasuk salah seorang pembesar bani Adi, dan Bapaknya adalah 
pejuang Badar bersama Rasulullah SAW- bahwa Umar mengangkat 
Qudamah bin Mazh’un sebagai pemimpin di Bahrain -ia termasuk 
pejuang perang Badar- ia adalah paman Abdullah bin Umar dan 
Hafshah RA. 
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1703. Dari Abdullah bin Syaddad bin A1 Hadi Al-Laitsi, ia 
berkata, “Aku melihat Rifa’ah bin Rafi’ A1 Anshari, ia adalah pejuang 
perang Badar.” 
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1704. Dari Miqdad bin Amr A1 Kindi — ia adalah pemimpin 
untuk bani Zuhrah, dan ia termasuk pejuang bersama-sama Rasulullah 
SAW — ia berkata kepada Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah, jika 
aku bertemu dengan seseorang dari kelompok orang-orang kafir, lalu 
kami berusaha saling membunuh, lalu ia menebas salah satu tanganku 
dengan pedang hingga putus, kemudian ia beriindung di balik pohon, 
lalu ia berkata, ‘Aku menyerahkan diriku kepada Allah’ apakah aku 
boleh membunuhnya wahai Rasulullah! setelah ia mengatakan itu?” 
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Maka Rasulullah SAW menjawab, “ Janganlah membunuhnya." Lalu 
aku berkata, “Wahai Rasulullah SAW! Ia telah memotong salah satu 
dari kedua tanganku, kemudian ia mengatakan, ‘Aku berserah diri 
kepada Allah’ setelah melakukan itu! Laiu Rasulullah SAW bersabda, 
“ Janganlah membunuhnya , jika kamu membunuhnya maka 
sesungguhnya ia menempati posisimu sebelum engkau membunuhnya, 
dan kamu menempati posisinya sebebelum ia mengatakan kalimat 
yang telah dikatakannya .” 
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1705. Dari Qais; Bagian yang diberikan kepada setiap pejuang 
Badar adalah lima ribu, lima ribu, dan Umar berkata, “Sungguh aku 
akan memberi mereka lebih daripada orang-orang setelah mereka.” 
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580. Dari Sa’id bin A1 Musayyab, ‘Titnah pertama teijadi 
— yakni pembunuhan Utsman — dan tidak menyisakan seorang pun 
dari pejuang perang Badar. Kemudian ritnah kedua teijadi — yakni 
peristiwa A1 Harrah — dan tidak menyisakan seorang pun yang ikut 
pada peristiwa (peijanjian) Hudaibiyah. Kemudian fitnah ketiga 
terjadi dan tidak pemah hilang sementara manusia memiliki 
kekuatan.” 
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